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1.1 Latar Belakang Masalsh
Sektor pertanian global saat ini menghadapi tantangan yang semakin
hmq:lchtﬁmpu‘nhll:mlﬂmfhﬂ nibithia puwhur-nsmﬂl"ﬂi"i

keterpantungan anlpﬂlmpmphm&mmhhhm&hm
negeri, terutama i tengah fantangan produksi ichuls]. Industn tchu jugs
menghudapi banyak sncaman serius saluh satunya dari berbagui jenis penyakit doun
tebu yang dapat mengurangi hasil panen, schingga memperburuk kondis: ketanhunan
pangan di sekior gulal6].



Teknology kecerdasan buatan (Af) telah mengalnmi perkembangan pesat
dalam berbagai sektor. termasuk pertanian[7]. Salnh satu cabang Af yong sangat
rrr.'n_[l:ql.hn ndalab deep fearning, yang memungkinkan sistem hclljlr_mm
mandin dan data untuk mengenali pola-pola yang rumit. Xomun, mmplementass
dnpfeammg:hhmmﬂhdd:kﬂpmﬂkdduml:hhmuﬂlmm@lmdlp&hdlmpu

meningkatkun akurasi d

MohifeNetl2 akon men efisien dnn ;
daum tebu. Optimalisasi im menjadikon MobifeNer 12 solust vang praktis dan efeknf



1.2 Rumusan Masalah
Bérdasarkan lutir belaknng vang telah dijelasknn, optimnlisasi model
arsitektur MohileNeth? swngat penting untuk meningkutkan akursi detcksi
keminpan  gejola penyokit. Denpan demikion, rumusan masalah vang dapat

puda madel MobileNeth? dapat

4. Ruang lingkup penclition terbatus pada uji coba skala keeil dan tidak
dimncang untuk mmplementrs: dalam skala besar di sektor pertaman tebu
komersial,
maodel.



6. Total dataset vang digunakon dalam penclition i terdin dan 4800 gambar
dengan ukuran 224x224 piksel. vang menjadi dasar pengujian dan pelstihan
model.

1.4 Tujuan Fenclitian

sehingpa membantu I:hIEEI p:ngml:nhn h'qntlmyl:ng lebih tepat oleh para
petani. Manfaat penelition secarn teoritis dan proktis dijelaskan sebogai berikut:

1. Manfant teoritis duri penelitinn im adaloh menyedinkan metodolog) yang

dapat ditcrapkan untuk penelition lanjutan dalam pengoptimalun model

deep fearning di berbagai teknologi di scktor pertnmian. Selwin itu,

pencliion imi juga membukn peloang vtk penelitan baru  datam




berkelanjutan, yang dapat memperiuas cakupan penelitian di bidang ini.
penyakit daun tchu secora akurat dan cfisien, schinggs membaniu petani
dalam mengambal tindakan pencegahan dan penanganon yang tepat wisktu.

BAB V:

pembentukan model. pembelmaran model, cvlhmil maodel sumpa
tahap implementas.
PEXNUTUP
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